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 Abstrak : Motivasi belajar merupakan salah satu 
faktor internal yang berperan penting dalam 
menunjang keberhasilan akademik mahasiswa, 
khususnya pada mata kuliah yang menuntut 
kemampuan analitis dan pemahaman konseptual 
tinggi seperti Metode Numerik. Mata kuliah ini tidak 
hanya menuntut penguasaan konsep matematika, 
tetapi juga kemampuan berpikir logis, pemecahan 
masalah, serta ketekunan dalam menyelesaikan 
perhitungan numerik. Rendahnya motivasi belajar 
berdampak pada kurang optimalnya keterlibatan 
mahasiswa dalam proses pembelajaran, yang pada 
akhirnya memengaruhi hasil akademik yang 
diperoleh. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
menganalisis pengaruh motivasi belajar matematika 
terhadap hasil akademik mahasiswa pada mata 
kuliah metode numerik. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori 
korelasional untuk menyelidiki seberapa besar 
pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi 
akademik mahasiswa. Penelitian ini melibatkan 
mahasiswa Program Studi Teknik Informatika 
Universitas Indraprasta PGRI yang sedang menjalani 
semester empat. Sebanyak 70 responden dipilih 
secara purposive dari tiga kelas yang tersedia. 
Koefisien determinasi R Square sebesar 0,150 dan 
nilai signifikansi 0,021 ditemukan setelah 
pengolahan data (p < 0,05). Hasil menunjukkan 
bahwa motivasi belajar menyumbang sekitar 15% 
terhadap prestasi akademik mahasiswa. Dengan kata 
lain, terbukti bahwa motivasi sangat penting. 
Namun, itu bukan satu-satunya komponen yang 
menentukan. Hasil penelitian mendorong pendidik 
untuk membuat metode untuk meningkatkan 
motivasi mahasiswa, terutama dalam pembelajaran 
kuantitatif dan analitis. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu mata kuliah yang ada di universitas, khususnya di program studi 

berbasis ilmu teknik, sains terapan, dan pendidikan, adalah metode numerik. Mata 

kuliah ini tidak hanya membutuhkan pemahaman kognitif tentang konsep angka dan 

probabilitas, tetapi juga membutuhkan kesiapan afektif dan motivasional yang baik 

(Yuniarti et al., 2022). Namun, penelitian telah menunjukkan bahwa, meskipun di 

lingkungan dan metode yang sama, prestasi akademik mahasiswa metode numerik 

seringkali lebih rendah atau berbeda secara signifikan (Rodliyah & Saraswati, 2022). 

Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang komponen non-kognitif yang sangat 

memengaruhi keberhasilan belajar, termasuk motivasi belajar (Fitriani & Munawaroh, 

2025). Motivasi belajar dalam pembelajaran metode numerik sangat penting untuk 

meningkatkan hasil akademik dengan mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi 

secara aktif secara fisik dan mental, dan mengembangkan strategi belajar (Halimah et 

al., 2024). 

Hasil belajar mahasiswa di mata kuliah metode numerik yang kurang optimal 

dianggap sebagai akibat dari variabel faktor motivasi yang berbeda (Zulfikhar et al., 

2024). Ini adalah masalah utama yang diangkat dalam penelitian ini (Kurniawan, 

2024). Selain itu, penelitian sebelumnya biasanya menganggap motivasi sebagai satu 

entitas tanpa mempertimbangkan pengaruh komponen internalnya seperti motivasi 

intrinsik, motivasi ekstrinsik, efikasi diri, dan orientasi tujuan (Ida et al., 2023). Hal 

ini menyebabkan metode pembelajaran yang dirancang menjadi terlalu umum dan 

tidak tepat (Hariri, 2021). Oleh karena itu, sangat penting untuk memeriksa secara 

menyeluruh bagaimana masing-masing aspek komponen motivasi mempengaruhi 

kinerja akademik. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana berbagai aspek faktor 

motivasi berdampak pada kinerja akademik mahasiswa (Vrasetya & Gunawan, 2024). 

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan dimensi motivasi mana 

yang memiliki dampak paling signifikan terhadap pencapaian akademik dan untuk 

mengevaluasi kekuatan hubungan antara masing-masing dimensi dan hasil 

pembelajaran (Marsela & Agus, 2024). Diharapkan bahwa penelitian ini, yang 

dilakukan melalui pendekatan kuantitatif, akan menghasilkan hasil empiris yang akan 

memungkinkan perubahan dan kontekstualisasi metode pengajaran yang berfokus 

pada motivasi (Saghita Pratama et al., 2024). Dalam mata pelajaran kuantitatif, ada 

perbedaan dalam studi hubungan antara aspek motivasi belajar dan pencapaian 

akademik, menurut tinjauan literatur. Alih-alih menganalisis kontribusi masing-

masing aspek motivasi, kebanyakan studi hanya berfokus pada hubungan antara 

motivasi dan hasil pembelajaran. Pada penelitian sebelumnya, Julianty et al. (Julyanti 

et al., 2020) menemukan bahwa motivasi belajar siswa memengaruhi hasil belajar 

siswa di kelas VIII MASS Irsyadul Islamiah, dengan 4 dari 22 siswa mendapatkan nilai 

tinggi. Dalam penelitian 2022, (Farhana, 2022) menemukan bahwa motivasi belajar 

memengaruhi hasil belajar siswa di SD IT AL-Quraniyyah, dengan 6 dari 37 siswa 

mendapatkan nilai tinggi. 

Selain itu, terlalu sedikit penelitian yang dilakukan di perguruan tinggi di 

Indonesia, terutama yang berkaitan dengan mata kuliah metode numerik, yang sering 

dianggap sulit oleh mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian yang mengisi celah ini 

secara metodologis dan substantif harus dilakukan. Studi ini memberikan perubahan 



 

 

 

 

 

Somawati. 10.60126/maras.v4i1.1463 

 

 

Pengaruh Motivasi Belajar Matematika terhadap Hasil Akademik pada Mata Kuliah Metode 

Numerik 
|  65 

 

 

 

dalam dua aspek utama. Pertama, kontribusi teoretis yang di mana penelitian ini 

menggunakan model analisis kuantitatif untuk menerapkan kerangka dimensi 

motivasi belajar untuk menguji bagaimana masing-masing dimensi berdampak relatif 

terhadap prestasi akademik (Ikaningtyas et al., 2025). Kedua, kontribusi praktis: 

hasilnya diharapkan akan membantu dosen dan pembuat kebijakan di lembaga 

pendidikan tinggi membuat pendekatan pengajaran yang melampaui penyampaian 

konten untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa berdasarkan dimensi 

tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab beberapa pertanyaan penting, 

serta mengembangkan metode pendidikan holistik berbasis bukti dan meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran metode numerik. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

eksplanatori korelasional (Hilmi & Nurrochmah, 2025). Metode ini digunakan untuk 

mengevaluasi pengaruh antara variabel bebas—dimensi motivasi belajar—dan 

variabel terikat—hasil akademik siswa dalam mata kuliah metode numerik. Metode ini 

memungkinkan analisis hubungan antarvariabel secara objektif dan mengukurnya 

dengan instrumen yang telah divalidasi. Penelitian ini melibatkan seluruh mahasiswa 

Program Studi Teknik Informatika semester 4 Universitas Indraprasta PGRI (Unindra) 

yang sedang berkuliah di semester berjalan. Sampel penelitian terdiri dari 70 siswa 

dari tiga kelas aktif yang telah mengikuti kelas metode numerik.  

Sampel dipilih melalui teknik purposive sampling (Anwar Hidayat, 2022). 

Tujuan pemilihan sampel ini adalah untuk mendapatkan representasi mahasiswa yang 

relevan dengan tujuan penelitian dan konteksnya. Penelitian dilakukan secara 

sistematis dalam beberapa tahap, dimulai dengan perencanaan instrumen, 

pengumpulan data, dan analisis dan interpretasi hasil. Tahap pertama mencakup 

pembuatan instrumen kuesioner berdasarkan indikator yang sesuai dengan teori 

motivasi belajar. Selanjutnya, kuesioner disebarkan kepada responden melalui 

pertemuan langsung di kelas, di mana dosen pengampu membantu 

menyebarkankannya. Untuk mencapai tujuan penelitian, pengkodean, tabulasi, dan 

analisis statistik dilakukan setelah data dikumpulkan.  

Empat dimensi utama mendorong belajar dalam penelitian ini. Yang pertama 

adalah motivasi intrinsik (Farid Rusdi & Ishak, 2020), yang merupakan dorongan 

internal untuk belajar karena minat atau kepuasan pribadi, yang kedua adalah 

motivasi ekstrinsik (Fitriya et al., 2025), yang merupakan dorongan yang berasal dari 

faktor luar, seperti nilai atau penghargaan, yang ketiga adalah orientasi tujuan 

prestasi, yang merupakan kecenderungan untuk belajar untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Dengan menggunakan skala Likert lima poin, setiap dimensi diukur 

melalui beberapa pernyataan dalam kuesioner. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen angket, atau kuesioner, 

yang didasarkan pada teori motivasi belajar dari sumber akademik yang telah diuji 

(Ardiansyah et al., 2023). Sebelum digunakan dalam penelitian, alat ini telah diuji 

untuk validitas dan reliabilitasnya. Selain pernyataan yang mengukur empat dimensi 

keinginan siswa untuk belajar, kuesioner juga mencakup item yang merekam hasil 

akademik siswa, termasuk nilai akhir metode numerik yang diperoleh dari rekapitulasi 

dosen pengampu. Profil responden dan distribusi skor motivasi belajar digambarkan 
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dengan statistik deskriptif selama analisis data. Analisis regresi linear sederhana 

digunakan untuk memeriksa bagaimana dimensi-dimensi motivasi belajar berdampak 

pada prestasi akademik. Untuk memastikan validitas model, asumsi klasik seperti 

heteroskedastisitas, normalitas, dan multikolinearitas diuji. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan nilai rata-rata (mean) dari respons peserta dalam penelitian ini 

digunakan untuk menentukan kriteria pengelompokan motivasi belajar. Peserta dalam 

kelompok "tinggi" dimasukkan ke dalam kelompok "sedang", peserta dengan skor yang 

berada di antara nilai rata-rata negatif (−mean) dan positif (+mean) dimasukkan ke 

dalam kelompok "rendah". Metode ini memberikan landasan kuantitatif yang objektif 

untuk mengkategorikan tingkat motivasi belajar peserta. 

Tabel 1. Kriteria Pengelompokkan Motivasi Belajar 

Kriteria Pengelompokkan Kategori 

Nilai > Mean Tinggi 

-Mean < Nilai < +Mean Sedang 

Nilai < Mean Rendah 

Tabel 2. Hasil Pengelompokkan Motivasi Belajar 

Kategori Jumlah 

Tinggi 14 

Sedang 40 

Rendah 16 

 
Gambar 1 Kategori Motivasi Siswa 

Tujuan uji normalitas data adalah untuk menentukan bagaimana variabel 

penelitian didistribusikan dan untuk memastikan signifikansi korelasi yang dinilai. 

Dalam penelitian ini digunakan analisis statistika non-parametrik. Ini dilakukan 

dengan menggunakan program komputer SPSS 21. Dua metode penguji normalitas, 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, digunakan secara khusus. Hasil dari kedua uji 

ini disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 3. Uji Normalitas 

Test of Normality 
Kolmogrov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

MotivasiBelajar .166 70 .033 .890 70 .005 

HasilAkademik .150 70 .072 .931 70 .060 

Jika nilai signifikansi melampaui ambang 0,05, data mengikuti distribusi 

normal. Jika nilai signifikansi di bawah ambang 0,05, data dianggap tidak mengikuti 

distribusi normal. Hasil pengujian yang disajikan dalam Tabel 3 mendukung 

pernyataan bahwa data yang dikumpulkan masih berdistribusi normal. 

Tabel 4 menjelaskan uji regresi linier. Tujuan dari tes ini adalah untuk 

menentukan apakah ada hubungan yang jelas di antara data yang diteliti. Dengan kata 

lain, kita melihat satu variabel independen untuk melihat bagaimana ia 

mempengaruhi variabel dependen. 

Tabel 4. Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 
Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

Model B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
Motivasi Belajar 

-126.263 65.840  

2.679 .851 .513 

Sebaran data mengikuti tendensi linier, seperti yang ditunjukkan oleh tabel 

dengan persamaan regresi linier Y = 0,126 - 0,2679X. 

Tabel 5. Analisis Korelasi dan Determinan 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .378 .150 125 5.106 

Hubungan antara dimensi motivasi belajar dan hasil akademik ditunjukkan 

dalam Tabel 5. Dengan R kuadrat 0,150, koefisien determinasi adalah 0,150, dan nilai 

kolerasi adalah 0,378. Ini menunjukkan bahwa 85% dari dimensi motivasi belajar 

dipengaruhi oleh variabel di luar hasil akademik; dengan kata lain, temuan penelitian 

menunjukkan bahwa hanya 15% dari variasi motivasi belajar yang diukur oleh hasil 

akademik. 

Tabel 6. Uji F 

ANOVAa 

 Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 160.639 1 160.639 6.255 .022b 

Residual 912.560 69 26.073   

Total 1075.188 70    

Kami melakukan analisis ANOVA untuk menentukan apakah Dimensi Motivasi 

Belajar (X) benar-benar mempengaruhi Hasil Akademik (Y). Nilai F yang dihitung 

adalah 6,255, dan nilai signifikansi probabilitasnya adalah 0,022, yang kurang dari 

0,05. Akibatnya, dapat dikatakan bahwa model regresi ini layak digunakan untuk 

memprediksi variabel yang berkaitan dengan hasil akademik. 
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Tabel 7. Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta   

1 (Constant) 
Motivasi 

Belajar 

58.777 11.583  5.074 <,001 

.443 .172 .387 2.484 .021 

Hasil uji regresi yang signifikan menunjukkan bahwa t hitung (t yang dihitung) 

2,484 lebih besar daripada t tabel (t 2,03011). Selain itu, ditunjukkan bahwa dampak 

motivasi belajar secara statistik dan signifikan mempengaruhi prestasi akademik, 

dengan nilai p sebesar 0,021 yang kurang dari 0,05. Oleh karena itu, dengan batas yang 

wajar dan dengan menerima semua asumsi yang disebutkan sebelumnya, dapat 

disimpulkan lebih lanjut bahwa terdapat pengaruh yang cukup besar yang didorong 

terutama oleh motivasi belajar dan kinerja akademik dalam mata kuliah metode 

numerik. Namun, secara proporsional dan kategoris, tingkat pengaruh tersebut akan 

dianggap moderat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Menurut analisis yang telah dilakukan secara menyeluruh, prestasi akademik 

siswa dalam mata kuliah Metode numerik dipengaruhi secara signifikan oleh 

munculnya motivasi belajar. Koefisien determinasi atau R2 yang diperoleh, 0,150, 

menunjukkan bahwa tenaga pendorong motivasi itu sendiri dapat menjelaskan 15% 

dari variasi nilai akhir. Variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian 

ini mewakili sisa variasi. Hasil uji t menunjukkan bahwa angka hitung jelas melebihi 

nilai kritis t tabel, dan nilai signifikansi masih di bawah taraf alpha 25%. Dengan kata 

lain, data statistik tersebut mendukung gagasan bahwa semangat belajar benar-benar 

bermanfaat, terutama dalam bidang studi kuantitatif, yang menuntut ketekunan 

berpikir matematis. 

Memang, pangsa 15% mungkin terlihat kecil, tetapi konsekuensi umumnya 

cukup signifikan secara teoritis dan praktis. Hasil ini mengangkat motivasi sebagai 

faktor psikologis yang harus dipertimbangkan dalam model analisis pencapaian 

akademik di tingkat teori. Instruksi ini memaksa dosen dan pengelola program studi 

untuk berperan lebih aktif dalam menciptakan atmosfer kelas yang menggairahkan, 

meningkatkan rasa percaya diri siswa, dan membuat tujuan belajar yang menarik dan 

dapat diukur. Dengan kata lain, agar hasil belajar meningkat, guru harus 

mempertimbangkan hal-hal yang jauh lebih dari sekadar mentransfer materi. Elemen 

afektif dan motivasional juga harus diperhatikan. 

Untuk melihat kontribusi faktor-faktor lain, seperti strategi belajar, kecerdasan 

logis-matematis, atau persepsi siswa tentang kualitas pengajaran, peneliti selanjutnya 

mungkin lebih baik beralih ke model statistik yang lebih mendalam, seperti regresi 

berganda atau bahkan SEM. Memindahkan penelitian ke kampus dan disiplin yang 

berbeda juga dapat membuat hasil lebih berangkai dan dapat digeneralisasikan. 

Terakhir, dengan pendekatan yang lebih menyeluruh, merencanakan intervensi 
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berbasis motivasi mungkin merupakan langkah yang bijak untuk meningkatkan 

prestasi akademik. 
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